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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1  Sejarah Umum PT. JAMSOSTEK (Persero) 

Sejarah terbentuknya PT Jamsostek (Persero) mengalami proses yang 

panjang. Dimulai dari UU Nomor 33 Tahun 1947 jo UU Nomor 2 Tahun 1951 

tentang kecelakaan kerja, Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) Nomor 48 Tahun 

1952 jo PMP Nomor 8 Tahun 1956 tentang pengaturan bantuan untuk usaha 

penyelenggaraan kesehatan buruh. 

Selain itu PMP Nomor 15 tahun 1957 tentang pembentukan Yayasan 

Sosial Buruh, PMP Nomor 5 Tahun 1964 tentang pembentukan Yayasan Dana 

Jaminan Sosial (YDJS), diberlakukannya UU Nomor 14 Tahun 1969 tentang 

Pokok-pokok Tenaga Kerja, secara kronologis proses lahirnya asuransi sosial 

tenaga kerja semakin transparan. 

Setelah mengalami kemajuan dan perkembangan, baik menyangkut 

landasan hukum, bentuk perlindungan maupun cara penyelenggaraan, pada tahun 

1977 diperoleh suatu tonggak sejarah penting dengan dikeluarkannya Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 33 Tahun 1977 tentang pelaksanaan program asuransi 

sosial tenaga kerja (Astek). PP ini mewajibkan setiap pemberi kerja/pengusaha 

swasta dan BUMN untuk mengikuti program Astek. Terbit pula PP Nomor 34 

Tahun 1977 tentang pembentukan wadah penyelenggara Astek, yaitu Perum 

Astek. 

Tonggak penting berikutnya adalah lahirnya UU Nomor 3 Tahun 1992 

tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek). Dan melalui PP Nomor 36 
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Tahun 1995 ditetapkannya PT Jamsostek sebagai badan penyelenggara Jaminan 

Sosial Tenaga Kerja. Program Jamsostek memberikan perlindungan dasar untuk 

memenuhi kebutuhan minimal bagi tenaga kerja dan keluarganya. Ini dilakukan 

dengan memberikan kepastian berlangsungnya arus penerimaan penghasilan 

keluarga sebagai pengganti sebagian atau seluruhnya penghasilan yang hilang, 

akibat risiko sosial. 

Selanjutnya pada akhir tahun 2004, Pemerintah juga menerbitkan UU 

Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN), yang 

berhubungan dengan Amandemen UUD 1945 dengan perubahan pada pasal 34 

ayat 2. Di mana Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) telah mengesahkan 

Amandemen tersebut, yang kini berbunyi: "Negara mengembangkan sistem 

jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah 

dan tidak mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan". Manfaat perlindungan 

tersebut dapat memberikan rasa aman kepada pekerja sehingga dapat lebih 

berkonsentrasi dalam meningkatan motivasi maupun produktivitas kerja. 

Kiprah perseroan yang mengedepankan kepentingan dan hak normatif 

tenaga kerja di Indonesia terus berlanjut. Sampai saat ini, PT Jamsostek (Persero) 

memberikan perlindungan 4 program, yang mencakup Program Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JK), Jaminan Hari Tua (JHT), dan 

Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) bagi seluruh tenaga kerja dan 

keluarganya. 

Dengan penyelenggaraan yang makin maju, program Jamsostek tidak 

hanya bermanfaat kepada pekerja dan pengusaha, tetapi juga berperan aktif dalam 
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meningkatkan pertumbuhan perekonomian bagi kesejahteraan masyarakat dan 

perkembangan masa depan bangsa.  

Program jaminan sosial merupakan program perlindungan yang bersifat 

dasar bagi tenaga kerja yang bertujuan untuk menjamin adanya keamanan dan 

kepastian terhadap risiko-risiko sosial ekonomi. Ini juga merupakan sarana 

penjamin arus penerimaan penghasilan bagi tenaga kerja dan keluarganya akibat 

terjadinya risiko-risiko sosial dengan pembiayaan yang terjangkau oleh pengusaha 

dan tenaga kerja. 

Risiko sosial ekonomi yang ditanggulangi oleh program tersebut terbatas 

saat terjadi peristiwa kecelakaan, sakit, hamil, bersalin, cacat, hari tua dan 

meninggal dunia, yang mengakibatkan berkurangnya atau terputusnya 

penghasilan tenaga kerja dan membutuhkan perawatan medis. Penyelenggaraan 

program jaminan sosial ini menggunakan mekanisme asuransi sosial. 

 

2.2  Visi dan Misi Perusahaan  

2.2.1  Visi PT.  JAMSOSTEK 

Menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) berkelas dunia, 

terpercaya, bersahabat dan unggul dalam Operasional dan Pelayanan. 

 

2.2.2  Misi PT.  JAMSOSTEK 

Sebagai badan penyelenggara jaminan sosial tenaga kerja yang memenuhi 

perlindungan dasar bagi tenaga kerja serta menjadi mitra terpercaya bagi: 

1. Tenaga Kerja: Memberikan perlindungan yang layak bagi tenaga kerja dan 

keluarga 
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2. Pengusaha: Menjadi mitra terpercaya untuk memberikan perlindungan kepada 

tenaga kerja dan meningkatkan produktivitas 

3. Negara: Berperan serta dalam pembangunan 

 

2.3  Filosofi JAMSOSTEK 

JAMSOSTEK dilandasi filosofi kemandirian dan harga diri untuk 

mengatasi resiko sosial ekonomi. Kemandirian berarti tidak tergantung orang lain 

dalam membiayai perawatan pada waktu sakit, kehidupan dihari tua maupun 

keluarganya bila meninggal dunia. Harga diri berarti jaminan tersebut diperoleh 

sebagai hak dan bukan dari belas kasihan orang lain. 

Agar pembiayaan dan manfaatnya optimal, pelaksanaan program 

JAMSOSTEK dilakukan secara gotong royong, dimana yang muda membantu 

yang tua, yang sehat membantu yang sakit dan yang berpenghasilan tinggi 

membantu yang berpenghasilan rendah.  

2.4  Struktur Organisasi PT JAMSOSTEK (Persero) Cabang Madura 

Kepala Cabang

Dididn Haryono

Kabid Pemasaran

Gunarto

Kabid Pelayanan

Rina R

Kabid Keuangan

Nuun

Kabid Umum /SDM/TI

 Novi Wijayanto

Account Officer 5

Rakhma Kartika Sari

Account Officer 5

Sony

Verifikator Jaminan

Nurlaliyah

Customer Service

Rezano P K

Pembukuan

Vita Sinta Dewi

Staf Umum

H.R.Sudaryo
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